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ABSTRAK

MUHAMMAD NUR RAMADHAN.S 105951100616, Pendapatan Masyarakat
Sekitar Hutan Kemasyarakatan di Desa Gunung Silanu Kecamatan Bangkala
Kabupaten Jeneponto dibimbing oleh Muthmainnah dan Hasanuddin Molo.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui berapa besar pendapatan
masyarakat sekitar hutan kemasavarakatan di Desa Gunung Silanu Kecamatan
Bangkala Kabupaten Jeneponto. Penelitian ini dilakukan di Desa Gunung Silanu,
Kecamatan Bangkala, Kabupaten Jeneponto, Provinsi Sulawesi Selatan. yang

akan dilaksanakan pada bulan Nove \‘ 0 — Januari 2021. Populasi penelitian
di Desa Gunung Silanu Kecam igkala Kabupaten Jeneponto adalah
Kelompok Tani Sumber Baha esponiden dan Kelompok Tami Jihad
dengan 25 responden s secara langsung dalam

pembangunan hutan kefmas
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Bentuk pengeloiaan hutan yang memiliki knitena dalam  mencapai
kelestanan hutan sekaligus upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat adalah

pengelolaan hutan melalui pemberdayaan masyarakat di dalam dan di sekitar

penyelenggaraan hutan kemasyarakan dimaksudkan untuk pengembangan
kapasitas dan pemberian akses terhadap masyarakat setempat dalam mengelolah
hutan secara lestari guna menjaga ketersediaan lapangan kerja bagi masvarakat
setempat untuk memecahkan persoalan ekonomi dan sosial yang terjadi di
masyarakat.




Maksud dari pelaksanaan hutan kemasyarakatan adalah pemberdayaan
masyarakat dan pemberian kepercayaan kepada masyarakat setempat yang tinggal
di dalam sekitar kawasan hutan untuk mengusahakan hutan negara sesuai dengan
kebutuhan, kemampuan dan pengetahuan sehingga kelestarian sumberdaya hutan
dapat dipertahankan (Dephutbun, 1999).

Departemen kehutanan melalui Balai Rehabilitasi Lahan dan Konservasi

Tanah (BRLKT) Jeneberang- /\ .ating menjadi Balai Pengelolaan

B -

la di wilayah

administrasi Desa Ma mung Silanu. Adapun
yang melatar belakangi kegiatan tersebut karena kerusakan sumberdayva hutan,
tingginya tekanan penduduk terhadap kawasan hutan dan ketergantungan

masyarakat terhadap kawasan hutan.




Salah satu daerah vang masih terjaga hutannya adalah daerah yang
mendapatkan program kegiatan hutan kemasyarakatan yang terletak dalam
kawasan hutan lindung lLuas hutan kemasyarakatan yang dikelola di Desa
Cinmumg Silanu selnas 12 50 Km®

Melihat keberhasilan dari program Hutan Kemasyarakatan di Desa Gunung

Silanu, maka peneliti tertarik untuk 2liti “Pendapatan Masavarakat Sckitar

Jeneponto”

1.2 Rumusan N

// ,=A

A;’ S
~h, //"'qv“\




IL TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Hutan Kemasyarakatan (HKm)

Hutan kemusyarakatan adalah sebuah proses perubahan yang mengarah
kepada keterlibatan masyarakat yang lebih luas dalam pengelolaan hutan. Sebagai

sebuah proses maka konsep HKm ini juga tidak memiliki sebuah sistem atau

tahun 2000 adalah hutan negara dengan sistem pengelolaan hutan yang bertujuan

untuk memberdayakan masyarakat setempat tanpa mengganggu fungsi pokoknya.
Hutan kemasyarakatan cukup bagus, hanya harus ada benang merahnva

antara pengertian hutan dengan kebun, karena hutan merupakan ekosistem yang

di dalamnya terdapat satwa dan tumbuhan. di kebun satwa dianggap hama;




L
rumput dan semak dianggap gulma, sehingga dibasmi oleh pemilik kebun,

sedangkan di hutan, satwa/tumbuhan apapun jenisnya merupakan bagian
ekosistem yang menjadi mata rantai yang saling membutuhkan dan
ketergantunganJangan sampai keberadaan HKm mengganggu keseimbangan
ekosistem hutan. untuk itu pengelolaan HKm harus dilaksanakan dengan

profesional,

1. Perhutanan sosial diartika

4. Masyarakat setempat adalah kesatuan sosial yang terdiri dari warga negara

indonesia yang tinggal di dalam dan atau sekitar hutan yang membentuk

komunitas vang didasarkan pada kesamaan mata pencaharian vang berkaitan










dengan hutan, kesejahteraan, keterikatan tempat tinggal, serta peraturan tata
tertib kehidupan bersama,

Hutan kemasyarakatan bertujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat
setempat melalui pemanfaatan sumber daya hutan secara optimal, adil dan
berkelanjutan dengan tetap menjaga kelestarian fungsi hutan dan lingkungan
hidup.

Areal kenja hutan kemasyz
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burung walet, penangkaran satwa liar, rehabilitasi hijauan makanan ternak):
2. Pemanfaatan jasa lingkungan (pemanfaatan jasa aliran air, wisata alam,
perlindungan keanekaragaman hayati, penyelamatan dan perlindungan

lingkungan, penverapan dan/ atau penyimpanan karbon);




3. Pemungutan hasil hutan bukan kayu (rotan, bambu, madu, getah, buah,
jamur),

b. Hutan Kemasyarakatan (HKm) pada hutan produksi meliputi kegiatan:

l. pemanfaatan kawasan;

2, penanaman tanaman hutan berkayu

3. pemanfaatan jasa lingkungan;

4. pemanfaatan hasil hutan b

tanaman hutan berkayu, pemanfaatan jasa lingkungan, pemanfaatan hasil hutan
bukan kayu, pemungutan hasil hutan kayu; pemungutan hasil hutan bukan kayu.

[UPHKm dilarang dipindah tangankan, diagunkan, atau digunakan untuk
untuk kepentingan lain di luar rencana pengelolaan vang telah disahkan, serta




dilarang merubah status dan fungsi kawasan hutan, Jika ketentuan ini dilanggar

maka akan dikenai sanksi pencabutan izin.

Berdasarkan penetapan areal kerja hutan kemasyarakatan dan fasilitasi,maka :

a. Gubernur, ada areal kerja hutan kemasyarakatan lintas kabuaten/kota yang ada
dalam wilayah kewenangannya memberikan dengan tembusan Menteri Cq.

Direktur Jenderal Rehabilitasi Lahanddan Perhutanan Sosial, Bupati/Walikota,

dan Kepala KPH.

b. Bupati/Walikota,

mendukung pertumbuhan ekonomi nasional, Pertumbuhan ekonomi dijadikan

alasan guna melakukan eksploitasi hutan tanpa memperhitungkan daya dukung,
keberlanjutan, dan kelestarian hutan (Koesmono, 1999). Pengusahaan hutan

secara besar-besaran dengan pola HPH (hak pengusahaan hutan) dimulai sejak




dikeluarkannya UU No 5 Tahun 1967 tentang Ketentuan Pokok Kehutanan dan
PP No 21 tahun 1970 tentang HPH dan HPHH (Hak Pemungutan Hasil Hutan),
Hal ini semakin memperburuk keadaan hutan Indonesia (Koesmono, 1999)
Maksud dan tujuan dari pelaksanaan hutan kemasyarakatan adalah
pemberdayaan masyarakat dan pemberian kepercayaan kepada masyarakat

setempat vang tinggal di dalam sckitar k#wasan hutan untuk mengusahakan hutan

negara sesuai dengan kebu

~

kelestarian  sumberdayz
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terbagi atas tiga

a. Penanaman.
Sebelum kegiatan penanaman dimulai, terlebih dahulu petami mempersiapkan

lahan. Persiapan lahan dilakukan dengan membersihkan lokasi penanaman dengan

cara menyiangi, selanjutnya memasang ajir pada lahan vang telah dibersihkan.




kegiatan penanaman dilakukan setelah bibit dan lahan telah siap, selanjutnya
masyarakat menanam bibit pada masing-masing lahan miliknya.

Selain kayu gmelina yang diusahakan, juga terdapat jenis tanaman perkebunan
seperti jJambu mentedan tanaman semusim seperti jagung dan ubi jalar.
b. Pemeliharaan,

Kegiatan pemeliharaan yang dilaksanakan oleh para petani hutan

i tumbuhan bawah atau dan

kemasvarakatan, hanya pembeg
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\
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Pendapatan pertanian tidak hanya berasal dari usaha pertanian saja tetapi juga
bersal dari luar sektor tersebut seperti perdagangan,industri. pengangkutan, dan
sebagainya (BPS, 1993).




Ukuran pendapatan seperti yang diterangkan Hernanto (1998) adalah sebagai

berikut:

1. Pendapatan kerja petani; diperhitungkan dari penerimaan hasil penjualan,
penerimaan yang diperhitungkan dari yang dipergunakan untuk keluarga
ditambah kenaikan nilai investasi dikurangai pengeluaran tunai dan

pengeluaran yang diperhitungkan terg




2.3 Kerangka Pikir

Hutan Kemasvarakatan (Hkm)
Desa Gunung Silanu

Pemanfaatan HKm oleh

Masyarakat




1. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitan 1m dilakukan di Desa Gunung Silanu, Kecamatan Bangkala,
Kabupaten Jeneponto, Provinsi Sulawesi Selatan, yang akan dilaksanakan pada

bulan November 2020 — Januan 2021

3.2 Objek dan Alat Penelitian

sa  Gunung  Silanu  vang

berbagai kegiatan dan keadaan daerah objek penelitian, baik keadaan lapangan
maupun kondisi masyarakat dalam kehidupan.
2, Teknk Wawancara
Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara/tanya jawab secara
langsung terhadap responden, baik masyarakat desa, tokoh masyarakat serta

13




aparat desa setempat. Wawancara dilakukan dengan menggunakan dafiar
pertanyaan/kuesioner terstrukiur dan tidak terstruktur mengenai hal-hal vang
berhubungan dengan penelitian.

3. Studi Pustaka

Mencatat dan mempelajan studi literatur yang berkaitan dengan kegiatan

penelitian dan mengumpulkan data-data dari instansi terkait.

14




3.6 Metode Analisis Data

Data kontribusi atau pendapatan rumah tangga dihitung secara manual Data

vang telah dihitung disajikan kedalam tabel. Persamaan-persamaan vang
digunakan dalam pengolahan data pendapatan. Menurut Soekartawi (1995)

pendapatan adalah selisih antara penerimaan dengan semua biaya. Sedangkan

Ak Biaya pengelolaan dari kemin (Rp/kg/tahun)
b) Pendapatan dan jambu mente

Pj =Tj— Bj

15




Keterangan:

Fj - Pendapatan petani dani jambu mente (Rp/liter/kg/tahun)
1y . Penerimaan dan jambu mente (Rp/liter/kg/tahun)

By : Biaya pengelolaan dari jambu mente (Rp/liter/kg/tahun)
¢) Pendapatan dani Jahe

Keterangan:

W
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3 Kontribusi

Kelerangan:

Kh Kontribusi dari HHBK

Pt - Pendapatan petani dan HHBK

P, : Pendapatan total rumah tangga petani
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IV, KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1. Luas dan Batas Wilayah
Desa Gunung silanu adalah salah satu desa yang terletak di wilaya Kecamatan

Bangkala Kabupaten Jeneponto dengan luas wilaya 12,50 km’dengan batas-batas

wilayah desa sebaga berikut:

sangat rendah, memiliki kedua tipe muslim yvakni musim kemarau dan musim

hujan,

17




4.3. Kependudukan

Penduduk merupakan suatu individu atau sekumpulan individu yang
bertempat tinggal di suatu wilayah sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku.
Penduduk meliputi warga asli dan warga asing. Untuk mengetahui jumlah
penduduk yang berada di Desa Gunung Silanu dapat dilihat pada Tabel 1.

18 Kelamin di Desa Gunung Silanu
Perseutase (%) |
47,50

Tabel 1. Sebaran Penduduk Berdasarka
No .If:nis Kelamin i
Laki-laki

At dikatahul b @
\“N\Ab&q
L k\\‘,‘l!'i(e/’é w

LT RlE:
NG

\ “||||||,:j/ "///

’, o

\

»

Al

| Akademi (D1 D3) .
5 | Sarjana(S1 - §2) 0.98
Jumlah 784 ! 100

Sumber: Badan Pusat Stutisttk Kabupaten Jeneponto 202]
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Masyarakat Desa Gunung Silanu adalah termasuk masyarakat yang memiliki
Jiwa dan semangat kerja tinggi. Hal ini dapat dilihat dan berbagi jenis pekerjaan
dan aktifitas yang dilakukan setiap hari. Dapat dilithat pada Tabel 3.

Tabel 3. Sebaran Penduduk Menurut Pekerjaan di Desa Gunung Silanu

No | Mata Pencaharian Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
1. | PNS 21 1,33

2. | Petani/Buruh tani 706 74,67

3. | Tukang { 0,80

4. | Pedagang 16,80

5. | Wiraswasta 333

p .

7

%2

S
3

o
~

Sumber : Monografi Desa Gumung Silanu, 2021
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Karakteristik Petani Hutan Produksi
Untuk memperoleh gambaran mengenai karakienstik petani hutan HKm
dilakukan wawancara terhadap 30 orang responden terpilih dari Desa Gunung

Silanu yang meliputi identitas, umur, tingkat pendidikan, jumlah vang bekerja dan

tanggungan, jenis pekerjaan dan pengdlaman.mengelolah hutan produksi. Berikut

gl

lllll

Sumber duta

Tabel ar berada pada

selang umur 41-50"tahy a rentang umur
tersebut responden masih masuk pada kategori umur produktif dan rata-rata telah
berkeluarga serta merupakan generasi yang terdekat dari generasi sebelumnya
sebagai pewaris lahannya. Hasil wawancara di lapangan juga menunjukkan bahwa

responden dengan rentang umur 41-50 tahun memiliki anggota keluarga (anak)

20



vang berada pada usia sekolah sehingga tekanan untuk bisa mendapatkan
penghasilan lebih besar.
5.1.2 Tingkat Pendidikan

Pengelompokan penduduk Desa Gunung Silanu berdasarkan tingkat
pendidikan dapan dilihat pada Tabel 6.
Tabel 6 Jumlah Responden Berdasark

Silanu
No | Tingkat Pendidikan

SD
SMP

Tingkat Pendidikan di Desa Gunung

Persentase (%)
24%

48\ 4

upaten Jemepo,
(1] ul,/'/’

> A%E.?p.<ﬁ/“.¢(¢
et Lmng

L4T)

e,

Y'S _'",‘_i; HUIAN: DESE
NG
ingkat P

"/ ‘*Juyv\ *’
e\
1" A}

=2

responden, semakin banyak jumlah tanggungan keluarga maka semakin banyak

pula biaya yang dikeluarkan dalam memenihi kebutuhan sehari-har. Jumlah

responden berdasarkan tanggungan keluarga dapat dilihat pada Tabel 7.
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Tabel 7. Jumlah Responden Berdasarkan Tanggungan Keluarga di Desa Gunung

Silanu
‘No | Tanggungan Keluarga | Jumlah Kepala Keluarga [ Persentase (%)
| 1-2 4 8
2 2—-3 11 22
3 314 25 S0
4 4-5 10 20
Jumlah 50 R 100

Sumber : Data primer setelah diolah 2021

Berdasarkan Tabel 8 diketahui bahwa luas lahan responden yang terbesar

yakni 1-2 orang yang dimiliki 50 responden dengan persentase 90% sedangkan

luas lahan terkecil yakni 1-3 dengan persentase 5%. Luas lahan HKm yang

berbeda-beda antara petrani ditamba dengan kondisi lahan yang berbeda-beda,




mengakibatkan perbedaan perbedaan kontribusi HKm dari masing-masing petani
terhadap pendapatan total,
5.2 Pendapatan Petani dari Pertanian dan Sektor Lain
5.2.1 Pendapatan Sektor Pertanian
a. Kelompok Tani Sumber Bahagia

Pendapatan dihitung dalam jangkafywaktu satu tahun terakhir berdasarkan

ponden menunjukkan bahwa

\\\\\“h,//

\\ o

’I” NJJA_-A“ N
//II:--..ql"

o KEemudian g nda.pam:n yang
kurang dari Rp.3.000,000-5.000.000/tahun dengan jumlah responden sekitar

24 %,
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Nilai manfaat ekonomi kelompok tani sumber Bahagia berupa pertanian
sebesar Rp.161.515.000 dengan rata-rata Rp.6.460.000. Penerimaan kelompok
tani sumber bahagia sebesar Rp.165.140.000 dengan rata-rata Rp.6.605.600.

Biaya pengambilan kelompok tani sumber bahagia sebesar Rp.3.625.000 dengan

rata-rata  Rp.145.000. Penerimaan pertanian kelompok tani sumber bahagia

Bangkala Kabupaten Jeneponto yang mempunyai produksi pertanian scbesar
Rp.161.515.000/tahun.
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b. Kelompok Tani Jihat

Pendapatan dihitung dalam jangka waktu satu tahun terakhir berdasarkan
perolehan dan pekerjaan masing-masing responden menunjukkan bahwa
dikelompok tani Jihat terdapat 2 jenis sumber pendapatan vaitu pendapatan dari

pertanian dan pendapatan non pertanian. Data penghasilan sektor pertanian

Persen lase{%]—

Rp.145360. Penerimaan pertanian kelompok tani jihat menunjukkan bahwa

pendapatan terbesar yaitu responden A3 sebesar Rp.14,385.000/tahun. Hal ini

disebabkan karena luas lahan yang dimiliki oleh A3 lebih luas di bandingkan

lahan responden vang lain. sedangkan responden yang memiliki pendapatan




terkecil yaitu responden A13 sebesar Rp.3.625.000. Hal ini disebabkan karena
luas lahan A13 lebih kecil di bandingkan dengan responden vang lain. Besar
kecilnya pendapatan nilai manfaat kelompok tani jihat dan produksi pertanian
vang dikeluarkan responden (petani). Produksi kelompok tani jihat dan biaya-
biaya vang dibutuhkan dapat dilihat pada Lampira 1 1.

Penelitian tentang pendapatan pertaiian telah dilakukan oleh Sylva Lestari

m,
@"%..

-5 s
S

<" Ny

o,
.

Sumber : Data Primer Setelah diolah, 2021
Berdasarkan Tabel 11, diketahui bahwa pendapatan terbesar dan
responden non pertaman berada pada Kisaran diatas Rp.>7.000.000 dengan jumlah

responden sebanyak 60 %. Kemudian responden dengan jumlah terendah dari non

26




pertanian berada pada kisaran Rp.<1.000.000/tahun dengan jumlah responden
12 % kemudian pendapatan dari non pertanian yang kurang dari Rp.4.000.000-
7.000,000/tahun dengan jumlah responden sekitar 28 %.

Nilai manfaat dari sektor non pertanian kelompok tani sumber bahagia
sebesar Rp.197.190.000 dengan rata-rata Rp.7.887.600. Harga jual dari sektor non
pertania kelompok tam sumber bahagia sebesar Rp.139.885 000. Pendapatan dan
non pertanian dan kelompok tz A-'/\‘--

"’ L .. ¥ ¥
PR\

P

’.1_-_'”?'

5 5

. Hal ini jelas

membuktikan bahwa dan sektor non pertanian kelompok tami sumber bahagia
lebih rendah sebesar Rp.197.190.000 dibandingkan kelompok tam Suka Maju.
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b. Kelompok Tani Jihat
Pendapatan dihitung dalam jangka waktu satu tahun terakhir berdasarkan
perolehan dan  pekerjaan masing-masing responden menunjukkan bahwa
dikelompok tani Jihat terdapat 2 jenis sumber pendapatan vaitu pendapatan dari
pertanian dan pendapatan non pertanian. Data penghasilan sektor non pertanian

1 sektor non

pertania kelompok tani jihat sebesar Rp.182.190.000, Pendapatan dari non
pertanian dari kelompok tani jihat yang paling tinggi adalah responden Al4
sebesar Rp.15.000.000/tahun. Hal ini disebabkan karena A14 memiliki jenis non
pertanian lebith besar dibandingkan responden yang lain. Sedangkan responden
vang paling rendah adalah responden A8 sebesar Rp.200.000/tahun. Hal ini
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disebabkan karena A8 memiliki jenis non pertanian lebih rendah dibandingkan
responden vang lain. Produksi kelompok tami jihat dan buaya-biaya vang
dibutuhkan dapat dilihat pada Lampira 8.
5.3 Pendapatan HHBK Terhadap Total Pendapatan

a. Kelompok Tani Sumber Bahagia

Pendapatan merupakan jumlah h@ita kekayaan awal periode ditambah

Jalt

\\\\d\'lh//// .

Rp.161.515.000/tahun dengan persentase 45,03 % dan total pendapatan sektor non
pertanian sebesar Rp.197.190.000/tahun dengan persentase 54,97 %. Pendapatan
dari sektor non pertaman yang memiliki pendapatan sebesar 54 97 % vang cukup

besar bagi petani yang produksinya dihitung berapa kali dalam satu tahun




penjualan. Sedangkan pendapatan dan sektor pertanian yang memiliki kontribusi
sebesar 45,03 % lebih rendah dibandingkan dengan sekior non pertanian yang
disebabkan karena produksi dari jahe, jambu mente, dan kemiri kurang dari tahun-

tahun schelumnya.
b. Keloempok Tani Jihat
Pendapatan merupakan jumlah kekayaan awal periode ditambah
keseluruhan hasil vang dipe 1ode, bukan hanva vang
dikomsumsi. Secara garj sebagal jumlah harta
kekayaan awal i) diakibatkan
erhadap
10
Tabe _
s¢
No
)
1 8 { o 87
2 | NonP - . 6.13
> 4 100.00
Sumber : [
Be ! I pertanian
g . 5P
dan sektor non ' uk pertanian
(Jambu Mete, Jahe, - : un persentase

53,87% dan total pendapatan sektor non pertanian sebesar Rp.195.470.000/tahun
dengan persentase 46,13 % Semakin tinggi nilai tukar dari sektor pertanian
dengan kontribusi sebesar 53,87 % terhadap sektor non pertanian yaitu sapi, kuda,
bebek, dana yam dengan kontribusi sebesar 46,13 %, berarti kedudukan sektor
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pertanian semakin kuat dan petani produsen semakin beruntung dilihat dan segi
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VL PENUTUP

6.1. Kesimpulan

Kelompok Tani Sumber Bahagia memperoleh pendapatan dan sektor
pertanian sebesar Rp.161.515.000/ahun dengan persentase sebesar 4503 %,
pendapatan dari scktor non pertanian sebesar Rp.197.190,000ahun dengan
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Lampiran 1. Kuisioner Penelitian
KUISIONER PENELITIAN
KONTRIBUSI HASIL HUTAN KEMAYARAKATAN TERHADAP
PENDAPATAN MASYARAKAT DI DESA GUNUNG SILANU
KECAMATAN BANGKALA KABUPATEN JENEPONTO

A. IDENTITAS RESPONDEN/MASYARAKAT

No | Nama Responden Penerimaan Biaya Pendapatan

36




Lampiran 1. Kuwisioner Penelitian

A. IDENTITAS RESPONDEN/MASYARAKAT
Mama

Jenis Kelamin




Lampiran 2. Hasil Wawacara Kelompok tani Sumber Bahagia

Jumlah
Noe Nama Pendidikan tanggungan Pekerjaan Umur
keluarga
KamaluddinDg. | g0 3 Petani 39
Liwang
M Sofyan Dg. Lih SD 4 Petani 35
Abdull Rahman TS 5 Petani 52
Lassa Tompo 51 4 Petani i
Kamaruddin SD 4 Petani 64
Jamaluddin TS 4

Sehuddin B.

¢, "
/’-& \\_ﬂ‘)ﬂ\\
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Lampiran 3. Hasil Wawancara Kelompok Tam Jihad

No

Jumlah
MNama Pendidikan

Umar

Haria SMA

Abdul RajabDg | )

Riat TS

o)

7{//’); i ",‘\\\\

x\\
\l
\

4
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Lampiran 4 Biaya HHBK Kelompok Tani Sumber Bahaga
Nama Alat dan H Saman Jumlah
Nn responden Bahan "?npy alat/Tahun Blays/tahas (Rp)
I Al Parang 75.000 2 Buah 150.000
Ember 15.000 4 Buah 60.000
Karung 5.000 2 Buah 10.000
Total 220,000
2 A2 Parang 75.000 1 Buah 75.000
Ember 20.000 2 Buah 40.000
Karung 5.000 2 Buah 10,000
Total 125.000
3 A3 Parang 3 Buah 210.000
Ember 2 Buah 20.000
Buah 10.000
Total 240,000
B A4 P 80.000
45.000
10.000
| 135.000
5 b Y 70.000
6
vz LU
7 000
- N 000
10,000
e 125.000
8 4 70.000
45.000
10.000
v 125.000
9 A9 A 75.000 |
40.000 |
10.000
125.000
10 AlO Parang 80.000 2 Buah 160.000
Ember 20,000 2 Buah 40..000
Kanmg 5.000 2 Buah 10.000
Total 210.000
11 All Parang 75.000 | Buah 75.000
Ember 25.000 3 Buah 75.000
Kamnmg 5.000 2 Buah 10.00
Total 160.000
12| AR Parang 70000 | 1 Buah 70.000




[ T

}
-
A

512
v

Ember 15.000 3 Bush 45.000

Karung 5.000 2 Buah 10.000

Total 125.000

13 Al3 Parang 75.000 | Buah 75.000
Ember 20.000 2 Buah 40.000

Karung 5.000 2 Bush 10.000

Total 125.000

14 Al4 Parang 80.000 2 Buah 80.000
Ember 20.000 3 Buah 60000

Karung 10.000

Total 150.000

15 AlS Parang 70.000
Ember 45.000
- anuife 10.000

Tot; ’/

| 22 A2 Parang 20.000 | Buah 80.000
Ember 15.000 4 Buah 60.000

Karung 5.000 2 Buah 10.000

Total 150,000

23 Al3 Parang 70.000 I Buah 70000
Ember 20.000 2 Buah 40.000

Kanmg 5.000 2 Buah 10.000

Total 120,000
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75.000

60,000

10.000

145.000

A2S

80.000

100.000

10,000
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Lampiran 6.Pendapatan HHBK Kelompok Tanmi Sumber Bahagia

No Nama Penerimasn/Tahun | Bisya/Tabun | Pendapatan/Tabun
Responden (Rp) (Rp) (Rp)
1 Al 11.425.000 220.000 11,205.000
2 A2 10.000 000 125.000 9,875.000
3 A3 5.250.000 240.000 5.010.000
il Ad 9.700.000 135.000 9,565.000
5 AS 11.600.000 120.000 11.480.000
[ A6 6.000.000 130.000 5,870.000
7 A7 3.675.000 125.000 3,550,000
8 A8 125.000 4,125.000
9 A9 125.000 6.175.000 |
10 AlO 5,790.000
11 All 6,340.000
12

13

14

15

16

1,975.000
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Lampiran 7. Pendapatan Kelompok Tami Sumber Bahagia Dari Non Pertanian
Pendapatan Noa Pertanian
No| Nemas Jenis Frekuensi .
Pendapatan Pesen/tha Harga Rp | Penerimaan/Tabun (Rp)

1 Al Sapi 10,000.000
2 A2 Gaiji 4,500.000
3 A3 Sapi 15,000 000
4 A4 Kuda 7.000.000
3 AS Bebek 300,000
] Ab Ayam 166,000
7 AT Ayam 160,000
8 A8 Sapi 12,000,000
9 A9 Kuda 10,000,000
10,000,000

6.000.000

4,500 000
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Lampiran 8. Kelompok Tam Jihat dan Non Pertanian

pendapatan non pertanian

No |  Nama Jenis
Produks

Frekuensi penen/thn Harga (Rp)

7.000.000

375.000

4.500.000

375.000
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Lampiran 9. Biava HHBK Kelompok Tani Jihat

-~ ‘\ A
RKCA no DY
YT VAR e

Nama Alat dan Harga Jumlah
N responden Bahan Satuan (Rp) | alatv'Tabun Byl el [Rm___
1 Al Parang 65.000 2 Buah 130.000
Ember 15.000 4 Buah 60.000
Kanmg 5.000 2 Buah 10,000
Total 200.000
2 A2 Parang 80.000 I Bush B80.000
Ember 20.000 2 Buah 40.000
Kanmg 5.000 2 Buah 10.000
Parang
Ember

80,000

10 AlD Parang } 2 Bush 160.000
Ember 15.000 2 Bush 30.000
Karung 5.000 | 2 Buah 10.000
Total 200.000
[} All Parang 75.000 | Buah 75.000
Ember 20.000 3 Buah 60000
Karung 5000 | 2 Buah 10.000
Total 145.000
2] A2 Parang 70600 | 1 Bush 70,000
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Ember 15.000 3 Buah 450040

Karung 5.000 2 Bush 10.000

Total 125.000

13 Al3 Parang 75.000 | Buah 75000

Ember 20,000 2 Buah A0.000

Karung 5.000 2 Buah 10.000

Total 125.000

14 Al4 Parang 80.000 | 2 Buah 160.000

Ember 15000 | 5 Buah 45.000

Karung 000 2 Buah 10,000

T 215.000

15 AlS Parang | Buah 70.000

Ember 60.000

10.000

140.000

16 Al 70.000

40,000

10.000

_ 0,000

17
| 18

19 N 000 |
0.000 |

e 10.000
15.000 |

20 70.000
60,000 |

10,000

b 140.000

21 A21] 80000

45.000

A 10.000

Total 135.000

22 A22 Parang 80.000 | Buah 80.000

Ember 15.000 4 Buah 60.000

Karung 5000 | 2 Buah 10,000

Total 150.000

23 A23 Parang 70.000 1 Buah 70.000

Ember 20.000 2 Buah 40 000

Kanmg 5.000 2 Buah 10.000

Total 1201
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Jumlah
Rata-rata
Sumber : Data Primer Setelah diola




Tani Jihad

piran 10. Penerimaan Petam dari HHBK Kelompok
Jumlah

N [ DN Sesly Luas | o @ duks I?m m Harga Juai | Penerimaan
Responden Komoditi Lahan | Lot Tahen iahun | (R/Satuan) (Rp)
1 Al Jambu mete 200 250 2 500 20,000 | 10.000.000
2 A2 Kemiri 2.00 185 2 370 15000 | 5550000
Jahe 2.00 150 1 150 15000 | 2250000
3 A3 Jambu Mete 200 20 2 440 20000 | 8.800.000
Kemiri 1.50 120 2 240 15000 | 3.600.000
4 Ad Jambu Mete 2.00 250 2 500 20,000 | 100000009
Jambu Mete 2.00 2 455 20000 | 9100.000
3 o Jahe 1.00 100 15.000 | 1.500.000
6 A6 Jambu Mete 2. 500 20000 | 10000 000
7 AT Jambu Mete 20,000 | 9800000
8 A8 Jambu Meg A / 20000 | 9900.000
9 A9 20000 | 9000 000
10 AlD 000 | 10.000.000
1 All 5325000
12 Al2 1.
1.875 000
13 Al3 3.750.000
14 Al4 s 10.000 000
15 AlS Ve 9 500.000
16 Als - 9 500 000
17 Al7 % 000 | 9.800.000
18 AR - 0.000 | 9900000
19 Al9 15.000 3.825.000
20 A20 20000 | 10.000.000
21 A21 ! 20000 | 9900000
2 A22 Jambu DF 20000 | 10300000
23 AZ3 Jambu 20000 | 10000.000 |
24 A24 Jambu 20000 | 9100000
25 AZs Jambu Mete 1.00 I25 2 250 20000 | 5000000
Jumlah 6.105 540000 | 227.275.000
Rata-rata 2442 20600 | 9.091.000

er : Data Primer Setelah diolah, 202]
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Lampiran 11. Pe tan HHBK Kelompok Tani Jihat
No Nama Penerimaan/Tahun | Bimya/Tahun | Pendapatan/Tahun
Responden (Rp) (Rp) (Rp)

| Al 10,000.000 200.000 9.800.000
2 A2 5,500.000 130.000 5,370,000
3 A3 14,650.000 265,000 14,385.000
4 A4 10,000,000 115.000 9.885 000
5 AS 10,600.000 119.000 10,481.000
i} Ab 10,000.000 185000 9.815.000
7 A7 AL 1440000 A
8 A8

9 A9

AlD
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Lampiran 12, Dokumentasi Penelitan

- A

Gambar 2. Wawancara Responden di Desa Gunung Silunu

Gambar 3. Wawancara Masvarakat di Desa Gunung Silanu
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Gambar 5. Bibit Jahe
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Gambar 7. Bibit Kemiri
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Gambar 8 Tanaman Jambu Mente
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